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ABSTRAK 

Febrina, Firdausa, 2024. Pengaruh Self-Efficacy Terhadap 

Kemampuan Komunikasi dan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 1 Kesesi. Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing : Umi Mahmudah, P.HD, S.Si, M.Sc. 

Kata Kunci : Self-Efficacy, Komunikasi Matematis, Berpikir Kritis 

Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kritis matematis 

merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam menghadapi 

tantangan di era revolusi industri 4.0. Tetapi fakta menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi dan berpikir kritis matematis cenderung masih 

rendah. Rendahnya kemampuan komunikasi dan berpikir kritis matematis 

disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya yaitu self-efficacy.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis hubungan self-efficacy 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, (2) Menganalisis 

hubungan self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa, 

(3) Menganalisis hubungan self-efficacy terhadap kemampuan komunikasi 

dan berpikir kritis matematis siswa. 

Metode pada penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif jenis ex-

post facto. Populasi dalam penelitian ini yang mencakup total 280 siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Kesesi. Sampel diambil sejumlah 34 siswa, dengan teknik 

purposive sampling. Pengumpulan data dalam penelitian melalui beberapa 

teknik yaitu dari angket dan tes. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji MANOVA (multivariate analysis of variance). 

Hasil penelitan yang diperoleh menunjukkan bahwa: (1) Terdapat 

pengaruh yang signifikan dari tingkat kategori self-efficacy terhadap 

kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan hasil uji MANOVA pada 

Univariat test, diperoleh nilai (sig. 0,001 < α = 0,05), serta nilai Fhitung = 8,925. 

Maka H0 ditolak dan H1 diterima (2) Terdapat pengaruh yang signifikan dari 

tingkat kategori self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis matematis, 

diperoleh nilai signifikansi (sig. 0,000 < α = 0,05) dan nilai Fhitung = 8,925. 

Maka H0 ditolak dan H1 diterima. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan dari 

tingkat kategori self-efficacy terhadap kemampuan komunikasi dan berpikir 

kritis matematis. Berdasarkan hasil uji MANOVA pada Multivariat Test, 

diperoleh nilai signifikansi Wilks Lambda (sig. 0,000 < α = 0,05) dan nilai 

Fhitung = 6,387. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan matematika di tingkat SMP memiliki peran penting dalam 

pembentukan keterampilan berpikir kritis dan komunikasi yang efektif bagi 

siswa. Matematika tidak hanya menjadi subjek yang memerlukan 

pemahaman konsep yang kuat, tetapi juga membutuhkan kemampuan untuk 

mengomunikasikan pemahaman tersebut kepada orang lain serta kemampuan 

untuk berpikir secara kritis dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 

kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa matematika adalah pelajaran yang 

sangat bermanfaat bagi siswa karena merupakan ilmu dasar yang dapat 

diterapkan di bidang lain. Selain itu, diharapkan siswa dapat mencapai tujuan 

pembelajaran matematika. Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan 

Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 

dan Menengah menetapkan bahwa kompetensi yang harus dicapai pada 

pelajaran matematika adalah memiliki kemampuan mengomunikasikan 

gagasan matematika dengan jelas Permendikbud (2016). 

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) pada tahun 

2000 merumuskan tujuan umum pembelajaran matematika yang terfokus 

pada lima pokok bahasan utama, yaitu bahwa lima standar utama dalam 

pembelajaran matematika yang perlu dikuasai siswa yaitu kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi 



 

 

 

 

 

(communication), kemampuan koneksi (connections), kemampuan penalaran 

(reasoning) dan kemampuan representasi (representation) dalam Kurniawati 

et al. (2019). Hal ini sejalan dengan Arnyana (2019) pada ada abad 21 

pembelajaran matematika, siswa diharapkan memiliki ketrampilan 4C, yaitu: 

Collaboration, Critical thinking and Problem Solving, Creativity and 

Innovation, dan Communication.  

Kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu hal penting bagi 

siswa dalam menghadapi tantangan di era revolusi industri 4.0 saat ini. 

Menurut Baroody dalam Suhenda dan Munandar (2023), sedikitnya ada dua 

alasan penting yang menjadikan komunikasi dalam pembelajaran matematika 

perlu menjadi fokus perhatian. Sumarmo dalam Suhenda dan Munandar 

(2023) mengungkapkan pentingnya kemampuan komunikasi matematis 

dalam pembelajaran matematika yaitu untuk membantu siswa menajamkan 

cara siswa berpikir, sebagai alat untuk menilai pemahaman siswa. Dalam 

komunikasi siswa dapat meningkatkan keterampilan berbicara, 

mengungkapkan ide dan konsep matematis, memperluas kosakata, serta 

meningkatkan kemampuan belajar secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

keberadaan kemampuan komunikasi matematis yang baik menjadi hal yang 

penting bagi perkembangan siswa. Namun fakta di lapangan menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis masih rendah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Dzarian et al. (2021) mengatakan bahwa di setiap kelas 

terdapat siswa yang memiliki kemampuan komunikasi rendah, karena kurang 

memahami konsep dasar matematika. Untuk memastikan atau mengukur 



 

 

 

 

 

perkembangan apakah kemampuan komunikasi matematis siswa meningkat 

pada pembelajaran, maka tes keterampilan komunikasi matematis mengacu 

pada beberapa indikator baik lisan maupun tulisan. Melalui komunikasi siswa 

dapat mengorganisasi dan memperkuat berpikir matematisnya.  

Selain kemampuan komunikasi matematis siswa, kemampuan berpikir 

kritis matematis juga menjadi suatu hal yang sangat penting bagi seluruh 

peserta didik di era globalisasi yang semakin modern ini, sehingga mereka 

dapat bersaing secara efektif. NCTM menjelaskan berpikir kritis merupakan 

proses intelektual yang meliputi mengaplikasikan, menganalisis, mensintesis, 

mengevaluasi informasi, mengobservasi, menrefleksi, sebagai dasar untuk 

mempercayai dan melakukan sesuatu Santoso (2016). Menurut Ennis dalam 

Maulana dan Irawati (2017) berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan 

dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang 

harus dipercayai atau dilakukan. Sangat penting bagi siswa untuk memiliki 

kemampuan berpikir kritis agar mereka dapat menjadi pemikir yang baik, 

serta dapat membuat keputusan yang tepat. Dalam konteks pembelajaran 

matematika, kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat ditingkatkan 

melalui aktivitas pembelajaran di mana siswa dihadapkan dengan cara 

pemberian masalah terbuka dan diharapkan dapat mencari solusi untuk 

pemecahan masalah.  

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan oleh seluruh peserta didik 

di era globalisasi yang semakin modern agar dapat bersaing. Pada 

kenyataannya, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 



 

 

 

 

 

kritis masih cenderung rendah. Menurut Setiana dan Purwoko (2020) 

rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa disebabkan oleh 

banyak faktor, salah satunya saat siswa mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran matematika. Sampai saat ini peserta didik menganggap bahwa 

matematika sebagai mata pelajaran yang rumit dan kurang diminati bahkan 

sampai dianggap menakutkan untuk sebagian banyak siswa. Siswa masih 

ragu-ragu dan belum yakin dalam menyampaikan ide-ide matematis. Siswa 

juga masih kesulitan untuk diajak berpikir secara kritis terhadap soal-soal 

yang bertipe HOTS atau Higher Order Thinking Skill. Hanya sekitar 20% 

siswa yang mampu menyampaikan ide-ide matematis yang mereka punya, 

dengan ide-ide matematis yang dapat ditemukan pada permasalahan dan 

dapat mengkritisi soal tersebut sehingga dapat menjawab soal dengan tepat. 

Hal ini didukung berdasarkan penelitian Arjun Yoga Pratama (2023), 

pada kelas VIII SMPN 7 Kota Serang sebanyak 30 orang, hanya terdapat 16% 

siswa yang mampu menjawab tes kemampuan berpikir kritis matematis. 

Nuryanti et al. (2018) juga melakukan penelitian serupa dan mengungkapkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII A SMPN 1 Delanggu 

Kabupaten Klaten berada dalam kategori rendah. Hal ini dibuktikan dengan 

persentase rata-rata kategori B yang hanya 40,46%. Sedangkan menurut 

penelitian Hari et al. (2018), yang dilakukan di salah satu SMP di Kabupaten 

Bandung Barat sebanyak 30 siswa siswa diketahui bahwa kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa tergolong sedang, dengan persentase rata-rata 

56,4 %. Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa disebabkan 



 

 

 

 

 

oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu kurangnya keyakinan siswa dalam 

mengerjakan soal-soal. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis pada matematika akan meningkat jika siswa memiliki self-

efficacy yang baik, begitu juga sebaliknya.  

Self-efficacy memiliki hubungan dengan komunikasi dan berpikir kritis 

matematis siswa. Menurut Bandura dalam Fajar dan Aviani (2022), self-

efficacy ini mengarah kepada keyakinan yang dimiliki sesorang tentang 

sejauh mana orang tersebut mengerahkan kemampuannya dalam 

melaksanakan tugas atau tindakan yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan. 

Self-efficacy merupakan aspek psikologi yang memiliki dampak besar pada 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas dan memecahkan masalah. 

Menurut Sunaryo (2017) self-efficacy dapat membantu seseorang 

dalam menentukan pilihan, usaha mereka untuk maju, kegigihan dan 

ketekunan yang mereka tunjukkan dalam menghadapi kesulitan, dan derajat 

kecemasan atau ketenangan yang mereka alami saat mereka mengerjakan 

tugas-tugas yang mencakupi kehidupan mereka. Siswa dengan self-efficacy 

rendah dalam mengerjakan tugas tertentu akan cenderung menghindari tugas 

tersebut yang dianggapnya sulit dan tak mampu diselesaikan, sebaliknya 

siswa yang memiliki self-efficacy tinggi akan terus berusaha menyelesaikan 

tugas seberapapun sulitnya tugas tersebut. Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran matematika self-efficacy perlu diperhatikan agar siswa dapat 

mengomunikasikan ide, rumus, konsep, dan simbol dalam menyelesaikan 

suatu masalah yang dihadapinya, sehingga untuk meningkatkan kemampuan 



 

 

 

 

 

belajar siswa diperlukan self-efficacy yang positif dalam pembelajaran guna 

tercapainya prestasi belajar yang maksimal.  

Berdasarkan hasil wawancara guru matematika SMP Negeri 1 Kesesi. 

Masih terdapat banyak siswa dalam kemampuan berpikir kritis serta 

mengomunikasi ide-ide matematik masih rendah dan kurangnya keyakinan 

diri dalam untuk menyelesaikan permasalahan matematik. Permasalahan 

tersebut terjadi karena beberapa faktor, diantaranya: (1) Menganggap bahwa 

pelajaran matematika itu sulit, (2) Kurangnya antusias siswa dalam belajar 

matematika, (3) Kurang percaya akan kemampuan yang dimiliki dan 

menganggap kemampuan teman lebih baik, (4) Kurangnya keyakinan siswa 

akan keberhasilan dalam belajar. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul: “PENGARUH SELF-EFFICACY 

TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI DAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS SISWA KELAS VIII SMP NEGERI  1 KESESI.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, teridentifikasi beberapa 

masalah. Adapun masalah tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis. 

2. Siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang berhubungan 

dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.  

3. Siswa meragukan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas. 



 

 

 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Masalah pada penelitian dibatasi agar pembahasan lebih terarah dan 

menghindari perluasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Komunikasi matematis diukur menggunakan indikator NCTM dan 

Sumarmo. 

2. Kemampuan berpikir kritis matematis diukur menggunakan indikator 

pendapat Ennis Robert. H. 

3. Self-efficacy diidentifikasi menggunakan instrumen teori Bandura. 

4. Materi yang digunakan yaitu bangun ruang sisi datar. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kesesi? 

2. Apakah terdapat pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kesesi? 

3. Apakah terdapat pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan 

komunikasi dan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Kesesi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 



 

 

 

 

 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kesesi. 

2. Untuk menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kesesi. 

3. Untuk menganalisis pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan 

komunikasi dan berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Kesesi. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan kegunaan secara teoritis antara lain : 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan dan keilmuan yang baru di Jurusan Tadris 

Matematika UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi serta 

menjadikan referensi untuk penelitian yang sejalan. 

c. Sebagai bahan referensi tentang kemampuan komunikasi 

matematis dan berpikir kritis matematis yang ditinjau dari self-

efficacy siswa. 

2. Secara Praktis 



 

 

 

 

 

Survei ini bermanfaat bagi warga sekolah dan praktisi lembaga 

pendidikan, yakni: 

a. Bagi sekolah, sebagai tambahan referensi bagi perkembangan 

pembelajaran untuk menambahkan komunikasi dan berpikir kritis 

Matematis pada siswa 

b. Bagi guru, sebagai bahan pemikiran dan pertimbangan oleh 

pengajar untuk lebih meningkatkan metode dan strategi 

pembelajaran, agar mengoptimalkan hasil belajar siswa.  

c. Bagi peserta didik, untuk menambah wawasan pengetahuan serta 

dapat meningkatkan motivasi dan minat peserta didik dalam 

belajar matematik 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh self-efficacy terhadap 

kemampuan komunikasi matematis dan berpikir kritis matematis siswa yang 

dilakukan di SMP Negeri 1 Kesesi, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari tingkat kategori self-efficacy 

terhadap kemampuan komunikasi matematis. Berdasarkan hasil uji 

MANOVA pada tabel test of between-subjects effects, diperoleh nilai 

(sig. 0,001 < α = 0,05); serta nilai Fhitung  = 8,925. Dengan demikian H0 

ditolak dan H1 diterima 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan dari tingkat kategori self-efficacy 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Berdasarkan hasil uji 

MANOVA diperoleh nilai signifikansi (sig. 0,000 < α = 0,05) berarti 

hasil sangat signifikan secara statistik, serta nilai Fhitung  = 8,925. Dengan 

demikian H0 ditolak dan H1 diterima. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari tingkat kategori self-efficacy 

terhadap kemampuan komunikasi dan berpikir kritis matematis. 

Berdasarkan hasil uji MANOVA pada tabel Multivariate Tests, nilai 

signifikansi Wilks Lambda (sig. 0,000 < α = 0,05) berarti hasil sangat 

signifikan secara statistik, dan nilai Fhitung = 6,387. Dengan demikian 

H0 ditolak dan H1 diterima. 

 



 

 

 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Diharapkan adanya penelitian ini, sebaiknya guru memperhatikan 

dimensi self-efficacy siswa, agar melatih kemampuan komunikasi dan 

berpikir kritis matematis siswa. 

2. Bagi Siswa 

Diharapkan adanya penelitian ini, siswa lebih yakin akan 

kemampuannya dalam mengerjakan soal, serta dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi dan berpikir kritis matematis. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian selanjutnya untuk menambahkan pedoman 

wawancara agar lebih mendalam untuk mengetahui tingkat self-

efficacy, kemampuan komunikasi, dan berpikir kritis siswa. 
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